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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Disimpulkan bahwa penggunaan tepung porang (P1, P2 dan P3) sebagai aditif
dengan level berbeda terhadap sifat organoleptik silase berbahan dasar limbah daun
ubi kayu memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap warna (Hijau gelap atau
kuning kecoklatan), bertekstur agak kasar ke kasar, dengan pH baik sekali
sedangkan persentase jamur dan aroma yang dihasilkan silase tidak berbeda nyata.

5.2 Saran

Disarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat respon
yang diberikan ternak ruminansia dalam mengonsumsi silase limbah daun ubi kayu
dengan penambahan tepung porang sebagai zat aditif dengan level yang berbeda.
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